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Tabel 1. Kuesioner Penelitian 
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Tabel 2. Persentase Umur Petani 

Umur Petani 
Serangan Ringan Serangan Sedang  Serangan Berat 

Jumlah (%) Jumlah (%) Jumlah (%) 

20-30 Tahun 1 6% 1 6% 0 0% 

31-40 Tahun 2 12% 3 18% 2 12% 

41-50 Tahun 4 24% 3 18% 7 41% 

51-60 Tahun 5 29% 8 47% 1 6% 

>60 Tahun 5 29% 2 12% 7 41% 

>60 Tahun 5 29% 2 12% 7 41% 

Tabel 3. Persentase Penyuluhan/Kelompok Tani dan SL-PHT 

Penyuluhan/Kelompok Tani  
Serangan Berat Serangan Sedang Serangan Ringan 

Jumlah (%) Jumlah (%) Jumlah (%) 

Kelompok Tani/Gapoktan             

Ada 16 94% 17 100% 17 100% 

Tidak Ada 1 6% 0 0% 0 0% 

Adakah Menyuluh       

Iya 9 53% 8 47% 3 18% 

Tidak 7 41% 9 53% 14 82% 

Kujungan Penyuluh 

Pertanian 
      

<1 Kali/Bulan 4 24% 7 41% 3 18% 

1-2 Kali/Bulan 4 24% 1 6% 0 0% 

3-4 Kali/Bulan 1 6% 0 0% 0 0% 

SL-PHT       

Pernah 5 29% 1 6% 2 12% 

Tidak Pernah 12 71% 16 94% 15 88% 
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Tabel 4. Persentase Unsur Pengendalian Hama Terpadu pada setiap kategori serangan 

PHT 
Serangan Berat 

Serangan 

Sedang 

Serangan 

Ringan 

Jumlah (%) Jumlah (%) Jumlah (%) 

Jarak Tanam             

25 cm 6 35% 3 18% 1 6% 

27 cm 7 41% 3 18% 2 12% 

28 cm 1 6% 4 24% 2 12% 

30 cm 6 35% 7 41% 9 53% 

40 cm 1 6% 0 0% 0 0% 

Legowo 0 0% 0 0% 3 18% 

Varietas       

inpari 30 1 6% 0 0% 0 0% 

Cl220 2 12% 0 0% 0 0% 

Mr 6 35% 5 29% 5 29% 

Ciherang 4 24% 3 18% 0 0% 

Inpari 7 0 0% 2 12% 0 0% 

Mr 219 1 6% 4 24% 6 35% 

Inpari 32 1 6% 0 0% 0 0% 

Mr 323 1 6% 1 6% 2 12% 

inpari 36 1 6% 1 6% 1 6% 

Hammer 2 12% 1 6% 0 0% 

Birma 1 6% 1 6% 1 6% 

inpari 32 1 6% 0 0% 0 0% 

Mustajab 0 0% 0 0% 2 12% 

Inpari 42 0 0% 0 0% 1 6% 

Mr109 0 0% 0 0% 1 6% 

Ciliwung 0 0% 1 6% 0 0% 

Dosis Pupuk       

150 kg Urea, 100 Kg Phonska 1 6% 0 0% 2 12% 

150 kg Urea, 150 kg Phonska 2 12% 0 0% 0 0% 

150 kg Urea, 300 kg Phonska 0 0% 1 6% 3 18% 

200 kg Urea, 100 kg Phonska 0 0% 2 12% 1 6% 

200 kg Urea, 200 kg Phonska 0 0% 2 12% 6 35% 

200 kg Urea, 300 kg Phonska 4 24% 0 0% 1 6% 

250 kg Urea 1 6% 0 0% 0 0% 

250 kg Urea, 200 kg Phonska 0 0% 3 18% 0 0% 

300 kg Urea, 100 kg Phonska 2 12% 0 0% 1 6% 

300 kg Urea, 150 kg Phonska 2 12% 1 6% 1 6% 

300 kg Urea, 300 kg Phonska 4 24% 3 18% 1 6% 

50 kg Urea, 250 kg Phonska 0 0% 0 0% 0 0% 

250 kg urea, 250 kg phonska, 100 

kg sp-36 
0 0% 0 0% 1 6% 
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Tabel 5. Pengetahuan Petani tentang Penyakit Tanaman 

Pengetahuan Petani tentang 

Penyakit Tanaman 

Serangan Berat 
Serangan 

Sedang 

Serangan 

Ringan 

Jumlah (%) Jumlah (%) Jumlah (%) 

Gejala Penyakit Blas       

Mengerti 0 0% 5 29% 4 24% 

Tidak Mengerti 17 100% 12 71% 13 
7

6% 

Penyebab Penyakit Blas       

Virus 0 0% 0 0% 1 6% 

Bakteri 1 6% 0 0% 2 12% 

Cendawan 0 0% 2 12% 1 6% 

Tidak Mengerti 16 94% 15 88% 13 76% 

Gejala Penyakit Kresek       

Mengerti 14 82% 16 94% 17 100% 

Tidak Mengerti 3 18% 1 6% 0 0% 

Penyebab Penyakit Kresek       

Virus 0 0% 0 0% 0 0% 

Bakteri 0 0% 2 12% 3 18% 

Cendawan 0 0% 0 0% 0 0% 

Tidak Mengerti 17 100% 15 88% 14 82% 

 

Tabel 6. Pengetahuan petani tentang pestisida 

Pengetahuan petani tentang 

pestisida 

Serangan Berat 
Serangan 

Sedang 

Serangan 

Ringan 

Jumlah (%) Jumlah (%) Jumlah (%) 

Fungisida             

Mengerti 2 12% 5 29% 7 41% 

Tidak Mengerti 15 88% 12 71% 10 59% 

Insektisida       

Mengerti 7 41% 6 35% 8 47% 

Tidak Mengerti 10 59% 11 65% 9 53% 

Bakterisida       

Mengerti 0 0% 2 12% 2 12% 

Tidak Mengerti 17 100% 15 88% 15 88% 

Ambang Ekonomi       

Mengerti 0 0% 2 12% 2 12% 

Tidak Mengerti 17 100% 15 88% 15 88% 
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Tabel 7. Merek Dagang Yang digunakan Untuk Mengendalikan Penyakit Kresek 

Merek Dagang Yang 

digunakan Untuk Mengendalikan 

Penyakit Kresek 

Serangan Berat 
Serangan 

Sedang 

Serangan 

Ringan 

Jumlah (%) Jumlah (%) Jumlah (%) 

Nordox 3 18% 3 18% 4 24% 

Koprosak 0 0% 1 6% 0 0% 

Starband 3 18% 1 6% 0 0% 

Klensek 1 6% 0 0% 1 6% 

Spontan 4 24% 1 6% 2 12% 

Laser 1 6% 0 0% 0 0% 

Score 1 6% 2 12% 0 0% 

Amolin 1 6% 2 12% 0 0% 

Ultimax 0 0% 1 6% 0 0% 

Sultricob 0 0% 0 0% 1 6% 

Ekplor 0 0% 0 0% 1 6% 

Serelle 0 0% 1 6% 0 0% 

Regent Cair 0 0% 1 6% 0 0% 

Polidor 1 6% 0 0% 0 0% 

Antracol 0 0% 1 6% 2 12% 

Seltima 0 0% 1 6% 0 0% 

Heksa 1 6% 0 0% 0 0% 

Besunelit 0 0% 2 12% 2 12% 

Acapela 0 0% 0 0% 1 6% 
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Tabel 8. Deskripsi varietas padi Inpari 32 

Deskripsi Varietas Inpari 32  

Nomor seleksi     : BP10620F-BB4-15-BB8  

Asal seleksi         : Ciherang/IRBB64  

Umur tanaman    : 120 hari setelah sebar  

Bentuk tanaman   : Tegak  

Tinggi tanaman    : 97 cm  

Daun bendera       : Tegak  

Bentuk gabah  : Medium  

Warna gabah  : Kuning bersih  

Kerontokan  : Sedang  

Kerabahan  : Agak tahan  

Tekstur nasi  : Sedang  

Kadar amilosa  : ±23,46 %  

Rata – rata hasil  : 6,30 t/ha  

Potensi hasil  : 8,42 t/ha  

Ketahanan terhadap  

 
 

• Hama   :  Agak rentan terhadap wereng batang cokelat biotipe 1, 2 dan 3  

• Penyakit  

: 

Tahan terhadap hawar daun bakteri patotipe III, agak tahan patotipe IV 

dan VIII. Tahan blas ras 033, agak tahan ras 073, rentan terhadap blas ras 

133 dan 173 serta agak tahan tungro ras Lanrang  

Anjuran tanam 
: 

Cocok ditanam diekosistem sawah dataran rendah sampai ketinggian 600 

m dpl  

Pemulia  : Aan A. Daradjat, Cucu Gunarsih, Trias Sitaresmi, Nafisah  

Tahun dilepas : 2013 
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Tabel 9. Deskripsi varietas padi Inpari 7 Lanrang 

 
Deskripsi Varietas Padi Inpari 7 Lanrang 

Nomor seleksi     : RUTTST96B-15-1-2-2-2-1  

Asal seleksi         : S3054-2D-12-2/Utri Merah-2  

Umur tanaman    : 110-115 hari  

Bentuk tanaman   : Tegak  

Tinggi tanaman    : 104 cm 

Daun bendera       : Tegak  

Bentuk gabah  : Panjang (P=7,1 mm, L= 2,2 mm, P/L= 3,2 mm)  

Warna gabah  : kuning bersih 

Kerontokan  : Sedang 

Kerabahan        

Tekstur nasi  : Pulen 

Kadar amilosa  : 20,78% 

Rata – rata hasil : 6,2 t/ha GKG  

Potensi hasil  : 8,7 t/ha GKG  

Ketahanan terhadap  
  

• Hama   : Agak rentan terhadap wereng batang coklat biotipe 1, 2, dan 3.  

• Penyakit  

: 

Agak tahan terhadap hawar daun bakteri patotipe III dan IV, agak rentan 

terhadap ras VIII serta agak tahan terhadap tungro inokulum varian 

No.013. Rentan terhadap tungro inokulum varian No.073 dan 031.  
 

Anjuran tanam : Cocok ditanam disawah dataran rendah sampai ketinggian 600 m dpl. 

Pemulia  : Aan A. Daradjat, Nafisah, dan Bambang Suprihatno.  

Tahun dilepas : 2009 
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Tabel 10. Deskripsi varietas padi Inpari 30 

Deskripsi Varietas Padi Inpari 30 

Nomor seleksi     : IR09F436 

Asal seleksi         : Ciherang/ IR64Sub1/Ciherang 

Umur tanaman    : 111 hari setelah semai 

Bentuk tanaman   : Tegak 

Tinggi tanaman    : 101 cm 

Daun bendera       : Tegak 

Bentuk gabah  : Panjang ramping 

Warna gabah  : Kuning bersih 

Kerontokan  : Sedang 

Kerabahan  : Sedang 

Tekstur nasi  : Pulen 

Kadar amilosa  : 22,4 % 

Rata – rata hasil  : 7,2 t/ha 

Potensi hasil  : 9,6 t/ha 

Ketahanan terhadap  
  

• Hama   
: 

Agak rentan terhadap wereng batang cokelat biotipe 1 dan 2. Rentan 

terhadap biotipe 3 

• Penyakit  
: 

Agak rentan terhadap hawar daun bakteri patotipe III. Rentan terhadap 

patotipe IV dan VIII. 

Anjuran tanam 

: 

Cocok untuk ditanam disawah irigasi dataran rendah sampai ketinggian 

400 m dpl didaerah luapan sungai , cekungan, dan rawan banjir lainnya 

dengan rendaman keseluruhan fase vegetative selama 15 hari. 

Pemulia  
: 

Yudhistira Nugraha, Supartopo, Nurul Hidayatun, Endang Septiningsih 

(IRRI), Alfaro Pamplona (IRRI), dan David J Mackill (IRRI) 

 Tahun dilepas : 2012 
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Tabel 11. Deskripsi varietas padi Inpari 42 

Deskripsi Varietas Padi Inpari 42 

Asal seleksi         : Huangxinzhan/Fenghuazhan 

Umur tanaman    : ±112 

Bentuk tanaman   : Tegak 

Tinggi tanaman    : ±93 cm 

Daun bendera       : Tegak 

Bentuk gabah  : Ramping 

Warna gabah  : Kuning Jerami 

Kerontokan  : Medium 

Kerabahan  : Tahan 

Tekstur nasi  : Pulen 

Kadar amilosa  : 18,84% 

Rata – rata hasil  : 7,11 t/ha GKG 

Potensi hasil  : 10, 58 t/ha GKG 

Ketahanan terhadap  
  

• Hama   
: 

Agak rentan terhadap wereng batang coklat biotipe 1, dan agak rentan 

terhadap biotipe 2 dan 3. 

• Penyakit  

: 

Agak tahan terhadap hawar daun bakteri patotipe III, rentan strain IV, dan 

agak rentan strain VIII, tahan terhadap penyakit blas daun ras 073, agak 

tahan terhadap ras 033 dan rentan terhadap ras 133 dan 173. 

Anjuran tanam : Anjuran tanam di lahan sawah dengan ketinggian 0-600 m. 

Pemulia  
: 

Zhikang Li, Jauhar Ali, Untung Susanto, Nafisah, Satoto, MY. Samaullah, 

Zulkifli Zaini 

Tahun dilepas : 2016 
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Tabel 12. Deskripsi varietas padi  Inpari 36 Lanrang 

Deskripsi Varietas Padi Inpari 36 Lanrang 

Nomor seleksi     : 

Asal seleksi         : IR58773-35-3-1-2/IR65475-62-3-1-3-1-3-1 

Umur tanaman    : ±114 hari setelah sebar 

Bentuk tanaman   : Tegak 

Tinggi tanaman    : ±113 cm 

Daun bendera       : Tegak 

Bentuk gabah  : Ramping 

Warna gabah  : Kuning bersih 

Kerontokan  : Sedang 

Kerabahan  : Toleran 

Tekstur nasi  : Pulen 

Kadar amilosa  : ±20,7 % 

Rata – rata hasil  : ±6,7 t/ha GKG 

Potensi hasil  : 10,0 t/ha GKG 

Ketahanan terhadap  
  

• Hama   
: 

Agak rentan terhadap wereng batang coklat biotipe 1 dan 2, rentan 

terhadap wereng batang coklat biotipe 3. 

• Penyakit  

: 

Agak tahan hawar daun bakteri strain IV, rentan hawar daun bakteri strain 

III dan VIII. Tahan terhadap tungro varian 073. Tahan penyakit blas ras 

033 dan ras 073, agak tahan blas ras 133 dan ras 173. 

Anjuran tanam 
: 

Cocok ditanam di ekosistem sawah irigasi sampai ketinggian < 6000 m 

dpl 

Pemulia  
: 

Ahmad Muliadi, Aan A. Daradjat, Nafisah, Trias Sitaresmi, dan Cucu 

Gunarsih 

Tahun dilepas : 2014 
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Tabel 13.  Deskripsi varietas padi Ciherang 

Deskripsi Varietas Padi Ciherang 

Nomor seleksi     : S3383-1d-Pn-41-3-1 

Asal seleksi         : IR18349-53-1-3-1-3/3*IR19661-131-3-1- 3//4*IR64 

Umur tanaman    : 116-125 hari 

Bentuk tanaman   : Tegak 

Tinggi tanaman    : 107-115 cm 

Daun bendera       : Tegak 

Bentuk gabah  : Panjang ramping 

Warna gabah  : Kuning bersih 

Kerontokan  : Sedang 

Kerabahan  : Sedang 

Tekstur nasi  : Pulen 

Kadar amilosa  : 23% 

Rata – rata hasil  : 5-7 t/ha 

Indeks glikemik : 54,9 

Ketahanan terhadap  
  

• Hama   : Tahan terhadap wereng batang coklat biotipe 2 dan 3 

• Penyakit  : Tahan terhadap hawar daun bakteri patotipe III dan IV 

Anjuran tanam 
: 

Baik ditanam pada musim penghujan dan kemarau dengan ketinggian 

dibawah 500 mdpl 

Pemulia  : Tarjat T., Z. Simanullang, E. Sumadi, dan Aan A. Daradjat 

 Tahun dilepas : 2000 
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Tabel 14. Deskripsi varietas padi Ciliwung 

Deskripsi Varietas Padi Ciliwung 

Asal seleksi         : IR38/Pelita I-I (2)/IR4744 

Umur tanaman    : 121 hari 

Bentuk tanaman   : Tegak 

Tinggi tanaman    : 101 cm 

Daun bendera       : Miring sampai tegak 

Bentuk gabah  : Sedang sampai ramping 

Warna gabah  : kuning bersih 

Kerontokan  : Sedang  

Kerabahan  : Tahan 

Tekstur nasi  : Enak 

Kadar amilosa  : 22% 

Rata – rata hasil  : 4,8 t/ha 

Bobot 1000 butir 

gabah : 23 gr 

Ketahanan terhadap  : 

• Hama   
 

Tahan terhadap wereng coklat biotipe 1, 2, wereng hijau dan ganjur 

• Penyakit  : Tahan terhadap tungro dan bakteri hawar daun (Xanthomonas oryzae) 

Tahun dilepas : 1988 
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Gambar 1. Survei lokasi Serangan Penyakit kresek pada pertanaman petani 

 

 

Gambar 2. Lokasi pertanaman padi yang terserang penyakit kresek 
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Gambar 3. Persentase Serangan Kresek pada pertanaman padi 

 

 

Gambar 4.  Lokasi Pertanaman padi yang terserang kresek 
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Gambar 5. Perbandingan Pertanaman Petani dengan serangan berbeda 

 

 

Gambar 6. Pertanaman Petani terserang berat penyakit kresek 
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Gambar 7. Wawancara dengan Petani 

 

 

Gambar 8. Alokasi kebutuhan pupuk pada lokasi penelitian 

 


